
 
 

REPRESENTASI AYAT-AYAT AL-QUR’AN DALAM NOVEL 

LANGIT GORYEO KARYA BERLIANA KIMBERLY 

(ANALISIS SEMIOTIKA CHARLES SANDERS PEIRCE) 

 

SKRIPSI 

 

OLEH 

SITI AISYAH 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

BANJARMASIN 

2025



i 
 

REPRESENTASI AYAT-AYAT AL-QUR’AN DALAM NOVEL 

LANGIT GORYEO KARYA BERLIANA KIMBERLY 

(ANALISIS SEMIOTIKA CHARLES SANDERS PEIRCE) 

 

 

Skripsi 

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Humaniora sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Agama  

 

 

 

Oleh  

SITI AISYAH 

210103020030 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

BANJARMASIN 

2025 

 

 



ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
 

 

 

 



iii 
 

BUKTI BEBAS PLAGIASI 
 



iv 
 

PERSETUJUAN SKRIPSI 

 



v 
 

PENGESAHAN SKRIPSI 
 



vi 
 

MOTTO 

 

اۙ    فاَنَِّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ
“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.”  

(Q.S. Al-Insyirah/94: 5)  

عْمَالُ باِلَِّيََّاتِ 
َ
ِ امْرئٍِ مَا نوََ  إنََِّمَا الأ

وَإِنَّمَا لكَُِّ   

“Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap 

orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan.”  

(HR. Bukhari Muslim)  

“Kadar kebahagiaanmu ditentukan pada seberapa besar rasa syukurmu.” 

(al-Habib Umar bin hafidz)   

“Kekuatan adalah engkau tetap menebar cinta disaat sikap orang yang ada di 

sekitarmu mendorong dirimu pada kebencian” 

(al-Habib Ali Zainal Abidin al-Jufri)  

“Belajarlah mengucap syukur dari hal-hal baik dihidupmu. Belajarlah menjadi 

kuat dari hal-hal buruk dihidupmu.” 

(Bacharuddin Jusuf Habibie) 
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ABSTRAK 

 

Siti Aisyah. 210103020030. Representasi Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Novel 

Langit Goryeo Karya Berliana Kimberly (Analisis Semiotika 

Charles Sanders Peirce). Pembimbing 1 Dr. Saifuddin, M.Ag.,

 dan pembimbing 2 Dr. Ali Muammar ZA. S.Si, MA., pada Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Humanioran UIN Antasari Banjarmasin. 2025 

Kata kunci: Representasi, Semiotika, Pemahaman Al-Qur’an 

Novel islami merupakan salah satu karya sastra yang merepresentasikan 

ajaran Al-Qur’an melalui narasi-narasi untuk membangun cerita novel, misalnya 

dengan memuat ayat-ayat Al-Qur’an. Salah satunya novel Langit Goryeo karya 

Berliana Kimberly yang menyajikan narasi cerita dengan memasukkan ayat-ayat 

Al-Qur’an sebagai pembangun alur cerita. Sehingga novel sebagai karya sastra 

tidak hanya menjadi sebuah hiburan semata, melaikan salah satu wadah untuk 

menyampaikan kepada pembaca nilai-nilai ajaran yang ada dalam ayat-ayat Al-

Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguraikan pembahasan 

terkait representasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam novel Langit Goryeo berdasarkan 

analisis semiotika Charles Sanders Peirce, dan bagaiamana relevansi pemahaman 

penulis novel terhadap ayat dengan pemahaman dalam kitab-kitab tafsir. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi, yaitu dengan menyelidiki 

serta menganalisis data dari novel Langit Goryeo karya Berliana Kimberly dan 

ayat-ayat Al-Qur’an, serta kitab-kitab tafsir yang menjadi objek material penelitian. 

Selanjutnya data-data tersebut dianalisis melalui teori semiotika Peirce. 

Penlitian ini menemukan bahwa terdapat 12 ayat Al-Qur’an yang 

direpresentasi dalam novel Langit Goryeo karya Berliana Kimberly, yaitu Q.S. al-

Isrâ’/17: 32, Q.S. al-Ankabût/29: 1-2, Q.S. al-Baqarah/2: 255, Q.S. al-Fîl /105: 1-

5, Q.S. al-Taubah/9: 84 dan 113, Q.S. al-Nûr/24: 3, Q.S. al-Zumar/29: 10, Q.S. al-

Nûr/24: 30, Q.S. al-Baqarah/2: 216, Q.S. al-An’âm/6: 162, Q.S. al-Raḥmân/55: 13, 

dan Q.S. al-Insyirah/94: 5. Representasi ayat-ayat tersebut dianalisis dari semiotika 

Charles terkait hubungan antara representamen dengan objek terbagi kepada tiga 

kategori, yaitu ikon, indeks, dan simbol. Ikon yaitu representasi dengan 

menyebutkan langsung lafadz arab, atau terjemahan ayat. Indeks yaitu representasi 

dengan menyebutkan kandungan ayat. Simbol yaitu representasi berupa nama dan 

nomor ayat yang dimaksud. Selain itu, satu ayat dalam novel Langit Goryeo ada 

yang direpresentasikan dalam satu bentuk (representamen hanya bentuk indeks) dan 

ada yang dalam beberapa bentuk (representamen bentuk ikon dan simbol). 

Sedangkan relevansi antara pemahaman penulis novel dengan pemahaman dalam 

kitab tafsir terhadap ayat kedanya sejalan, meskipun kontekstualisasi pemahaman 

berbeda namun pemahaman terhadap ayat tersampaikan dengan baik sesuai 

pemahaman dasar kitab tafsir. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 :      ا            ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ‘ : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

     Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـ َ

 i Kasrah ـ َ

 u Dhammah ـ َ
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Kata sandang: Contoh: (  الرّجَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الدِّيْ وَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata ( ََالضَّر وْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  ai a dan i ـَ 

و  au a dan u ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِ 

 û u dengan topi di atas ب و 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata ( ََالضَّر وْرة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ََ(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة  1

 Al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah الْْاَمِعَة الِْْسْلاَ مِيَّة  2

 Wahdah al-wujûd وَحْدَهْ الْو ج وْد  3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 
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kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab 

Aksara Arab Alih Aksara 

َ الْ سْتاذَ  ذ ه ب   dzahaba al-ustadzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَأجْر  

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة 

لَْ إِ لهََ إِلَّْ اللَّّ اَشْهَد  أَنْ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 Mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْناَ مَلِك الصَّالِح 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 Yu’tsirukum Allâh ي  ؤْثرِ كثم  اللَّّ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِرالْعَقْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ ح بُّ الِْسْتِطْلَاع 

-al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمادََّة الْمَصْن  وْعَة مِنَ الْْيََ وَان

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْف  الْعَيِْ 

 al-musâhamah الْم سَاهََةَ  

 man salaka tharĭqan مَنْ سَلَكَ طَريِْقا  

 

 

DAFTAR SINGKATAN 

 

1. NIM  : Nomor Induk Mahasiswa 

2. NIP  : Nomor Induk Pegawai 

3. M   : Masehi 

4. H   : Hijriyah 

5. Q.S.   : Qur’an Surah 

6. Saw.  : Shalla Allahu ‘alayhi wa Salam 

7. Swt.  : Subhanahu Wa Ta’ala 
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